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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Perceived Organizational
Support terhadap kinerja karyawan dan untuk mengetahui sajauh mana varibael
motivasi kirja dalam memoderasi dapat meningkatkan atau melemahkan
hubungan antara variable Perceived Organizational Support dengan variable
kinerja karyawan. Penelitian ini dilaksanakan di CV. Dwi Tunggal Abadi yang
beberapa bulan terakhir megalami penurunan kinerja karyawanny. Populasi daan
sampel dalam peneliian ini adalah seluruh karyawan dengan jumlah 32 orang.
Sedangkan untuk pengumpulan data menggunakan kuesioner. Untuk menguji
hipotesis menggunakan teknik analisis Moderate Regression Analysis (MRA).
Untuk pengujian menggunakan program Statistical Program for Social Science
SPSS  wversi 24.00. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Perceived
Organizational Support mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Sedangakan motivasi kerja bukan variabel moderasi antara
variable Perceived Organizational Support dan variable kinerja karyawan.

Kata Kunci: Perceived Organizational Support, Motivasi Kerja, dan Kinerja
Karyawan

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between Perceived Organizational
Support and employee performance and to find out which variables of work
motivation in moderating can increase or weaken the relationship between the
variable Perceived Organizational Support and employee performance variables.
This research was conducted at CV. Dwi Tunggal Abadi, which in the last few
months has experienced a decline in the performance of its employees. The
population and sample in this study are all employees with a total of 32 people. As
for data collection using a questionnaire. To test the hypothesis using the
Moderate Regression Analysis (MRA) analysis technique. For testing using the
Statistical Program for Social Science SPSS version 24.00. The results of this
study explain that Perceived Organizational Support has a positive and
significant influence on employee performance. Meanwhile, work motivation is
not a moderating variable between Perceived Organizational Support and
employee performance variables.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan suatu ilmu atau cara bagaimana mengatur
hubungan dan peran sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu
secara efisien dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai
tujuan (goal) bersama perusahan, pegawai dan masyarakat menjadi maksimal.
Tanpa sumber daya manusia yang baik, semua kegiatan organisasi tidak dapat
berjalan sesuai dengan rencana atau tujuan organisasi. Suatu organisasi dapat
berkembang dengan baik apabila terdapat sumber daya manusia yang
menghasilkan kinerja yang berkualitas dan bertingkah laku baik. Begitu juga
sebaliknya, jika sumber daya manusia yang dimiliki organisasi tidak mampu
berjalan dengan baik maka membuat organisasi tersebut menjadi hancur. Kinerja
merupakan suatu unsur yang penting untuk melihat sejauh mana hasil kerja yang
telah dicapai oleh seorang karyawan (Syarifudin dan Sudarmadji, 2022). Begitu
juga pada CV. Dwi Tunggal Abadi, karyawan memiliki peranpenting dalam
aktifitas pada perusahaan. Oleh karena itu perusahaan diharapkan dapat
mengoptimalkan keryawan yang dimiliki (Anis, et al 2022).

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja dari karyawan yeng dilihar dari
kualitas dan kuantitas dalam menjalankan pekerjaanya (Fadilah & Netty, 2018).
Kinerja merupakan suatu unsur yang penting untuk melihat sejauh mana hasil
kerja yang telah dicapai oleh seorang karyawan. Kinerja merupakan hasil atau
tingkatan keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu
dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan standar hasil kerja (Huda &
Sholeh, 2019). Salah satu factor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah
Perceived Organizational Support (Rahmayani, 2022). Perceived organizational
support merupakan tingkat sejauh mana karyawan merasa bahwa perusahaan
memperhatikan kontribusi yang dilakukan karyawan dan peduli dengan
kesejahteraan karyawan (Fadilah & Netty, 2018). Dukungan organisasi kepada

karyawan dapat ditunjukkan dengan cara, yaitu keadilan untuk karyawan,
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dukungan dari supervisor terhadap kesejahteraan karyawan, penghargaan dari
organisasi kepada karyawan dan kondisi lingkungan kerja yang nyaman dan aman
bagi karyawan (Silviana Mursidta, 2017). Pada umumnya dukungan organisasi
yang diberikan kepada karyawan berupa gaji, tunjangan serta hubungan baik antar
menciptakan hubungan baik antara atasan dan bawahan, pemberian fasilitas
memadai sehingga tercipta kondisi kerja yang baik. Perceived organizational
support inilah yang akan menumbuhkan sikap positif karyawan bahwa organisasi
telah memperhatikan kontribusinya dan peduli terhadap kinerja mereka. Ketika
karyawan mendapatkan dukungan dari organisasi maka terpenuhi kebutuhan dan
merapa mendapatkan hutang budi (Rahmayani, 2022). . Asumsi bahwa pemberi
kerja menghargai karyawannya akan meningkatkan keyakinan diri pekerja bahwa
perusahaan ingin memenuhi kesejahteraanya untuk memahami perilaku dan sikap
pekerja dan mendistribusikan pembayaran yang diperlukan. Jika karyawan
menganggap bahwa dukungan organisasi yang di terimanya tinggi, maka
karyawan tersebut akan menyatukan keanggotaan sebagai anggota organisasi ke
dalam identitas diri mereka dan kemudian mengembangkan hubungan dan
persepsi yang lebih positif terhadap organisasi tersebut. Selain Perceived
organizational support kinerja karyawan juga dapat ditingkatkan dari factor
motivasi.

Motivasi dapat dipandang sebagai perubahan energi dalam diri seseorang
yang ditandai dengan munculnya feeling, dan didahului dengan tanggapan
terhadap adanya tujuan Motivasi adalah dorongan dari diri sendiri maupun orang
lain untuk lebih iat lagi dalam bekerja atau menjalakn tugas (Rahmawani &
Syahrial, 2021). Dalam meningkatkan kinerja tentunga di perlukan dorongan
tersendiri, sehingga hasil pekerjaan yang diselesaikan menjadi lebih optimal
(Permatasari, 2020). Motivasi kerja dapat menjadi kekuatan potensial yang ada
dalam diri manusia, yang dapat dikembangkan oleh dirinya sendiri atau sejumlah
kekuatan yang ada, sehingga motivasi dapat dikatakan sebagai dorongan yang
menyebabkan seseorang melakukan tindakan secara sadar (Kurniawan, 2018).
Motivasi dalam diri sendiri dapat terlihat dengan adanya menerima pengakuan

dari orang lain untuk berkembang dan tumbuh. Sedangkan motivasi dari luar bisa

523



P-ISSN 2580 - 7781
E-ISSN 2615 - 3238

didapatkan dari gaji, kompensasi, keamanan dan kenyamanan, kondisi kerja,
lingkungan kerja, Dari berbagai tahapan pemberian motivasi, faktor utama yaitu
kebutuhan dan pengarahan perilaku. Pemberian motivasi haruslah diarahkan
untuk pencapaian tujuan organaisasi. Hanya dengan kejelasan tujuan maka semua
personal yang terlibat dalam organisasi dapat dengan mudah memahami dan
melaksanakannya. Oleh karena itu untuk tercapainya kinerja yang diharapkan oleh
perusahaan perlu adanya motivasi kerja.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan terlihat kinerja karyawan
mengalami penurunan. Hal itu dibuktikan dari hasil kerja karyawan mengalami
penurunan pada setiap mingunya. CV. Dwi Tunggal Abadi, adalah perusahan
yang memproduksi alas kaki. Diketahui hasil produktifitas pada setiap bulannya
mengalami penurunan produksinya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya perhatian
dan dukungan organisasi dimana insentif dan tunjangan pada karyawannya belum
diberikan secara berkelanjutan. Adapun tujuan dari penelitian ini, ingin
mengetahui dan menganalisis hubungan Perceived organizational support
terhadap kinerja karyawan. Dan ingin mengetahui dan menganalisis sejauh mana
motivasi mampu memoderasi hubungan Perceived organizational support
terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori diatas, maka kerangka

konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat paga gambar sebagai berikut :

Motivasi Kerja

X2)

Perceived Kinerja

Organizational
Support (X1)

) 4

Karyawan (Y)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Hipoteseis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah. Dari
gambar konseptual diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
1. Perceived Organizational Support mempunyai pengaruh terhadap kinerja

karyawan
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2. Motivasi kerja dapat memperkuat hubungan pengaruh Perceived

Organizational Support terhadap kinerja karyawan

MOTODE PENELITIAN

Penelitian ini merupaka penelitian diskriptif kuantitatif. penelitian diskriptif
kuantitatif merupakan penelitian yang menghubungkan antar variable bebas dan
variable terikat, atau melihat sebab akibat dari hubungan variable (Rahmawani &
Syahrial, 2021). Populasi dalam penelitian ini merupakan karyawan CV. Dwi
Tunggal Abadi dengan jumlah karyawan sebanyak 32 orang. Karena populasi
kurang dari 100, menurut Arikunto, (2012) maka sample yang digunakan
sebanyak 32. Metode pengumpulan data dalam peneilitian ini menggunakan
kuesioner yang disebarkan pada responden yang sudah ditentukan. Teknik analisis
data menggunakan Moderate Regression Analysis (MRA). Teknik ini bertujuan
untuk melihat apakah variable moderasi dapat memprkuat atau melemahkan
hubungan antra variable (Purnama et al., 2021). Adapun persamaan yang
digunakan sebagai berikut :
Y=a+b X+ e (1)
Y=oa+bXi+ bX; +b3(X1X3)+ e (2)

Y = Kinerja Karyawan

a = Konstanta

bl-b2 = Koefisien regresi

X1 = Perceived Organizational Support
X2 = Motivasi Kerja

e = Variabel pengganggu

Dalam pengolahan data pada penelitian ini menggunakan program
Statistical Program for Social Science SPSS versi 24.00. sebelum malakukan
pengujian Moderate Regression Analysis (MRA) dilakukan terlebih dahulu

pengujian instrument yaitu menguji uji validitas dan uji reliabilitas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji validitas merupakan pengujian untuk sejauh mana kontruks atau
indicator yang digunakan memilik tingkat kevalidan (Huda & Sholeh, 2019).
Ukuran valid dapat dilihat dari nilai signifikan yang kurang dari 0.05. Apabila alat
ukur tersebut nilai Sig (2-tailed) berada > 0.05 maka tidak valid (Huda, 2018).
Hasil pengujian dapat dilihat sebagai berikut :
Table 1. Hasil uji validitas

Item Nilai koefesien o e e
. Nilai sig Keterangan
pernyataan korelasi

X1.1 0,881%* 0,000 Valid
X1.2 0,855%* 0,000 Valid
X1.3 0,749 0,000 Valid
X1.4 0,820 0,000 Valid
X1.5 0,872 0,000 Valid
X2.1 0,877 0,000 Valid
X2.2 0,802 0,000 Valid
X2.3 0,903 % 0,000 Valid
X2.4 0,871%* 0,000 Valid
X2.5 0,862%* 0,000 Valid
Y1.1 0,807 0,000 Valid
Y1.2 0,793%* 0,000 Valid
Y1.3 0,890%* 0,000 Valid
Y14 0,785%* 0,000 Valid
Y1.5 0,672%* 0,000 Valid

Sumber : Data diolah 2022

Berdasarkan dari hasil diatas diketahui bahwa semua nilai koefesien korelasi
> 0,4. Dan nilai sig pada semua item < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
semua indicator yang digunakan dalam penelitian ini valid dan bias dilanjutkan
pada pengujian berikutnya.

Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengukur seberapa handal dari
indicator atau kuesioner yang sudah digunakan (Dewianawati et al., 2022). Untuk
melihat bahwa indikaotr yang digunakan memiliki kehandalan dilihat dari nilai
Alpha Cronbach. Jika nilai Alpha Cronbach sebesar > 0,6 maka disimpulkan
reliabel (Arikunto, 2012). Hasil uji reliabilitas dapat dilihat sebagai berikut :
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Table 2. Hasil uji reliabelitas

Variable nilai Alpha Cronbach Keterangan
Perceived Organizational 0,812 Reliabel
Support
Motivasi Kerja 0,859 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,801 Reliabel

Sumber ; Data diolah 2022

Dari hasil table diatas diketahui bahwa nilai Alpha Cronbach dari variable
Perceived Organizational Support sebesar 0,812. Variable motivasi kerja sebesar
0,859 dan variable kinerja karyawan sebesar 0,801, yang memiliki nilai > 0,6,
maka dapat disimpulkan semua variable bias dikatakan handal. Setelah pengujian
instrument dengan uji validitas dan reliabelitas terprnuhi maka selanjunya
dilakukan pengujian hipotesis dengan mengunakan analisis regresi sederhana.
Analisis regresi sederhana dilakukan dengancara mengukur goodness of fit untuk
melihat ketepatan model regresi. Secara statistic goodness of fit dapat diukir dari
nilai Adjusted R Square, nilai signifikan t dan nilai signifikan F. pada pengujian
hipotesis dalam penelitian ini dapat dilihat pada table berikut ini :

Tebel 3. Hasil pengujian koefesein determinasi hubungan variable Perceived
Organizational Support terhadap Kinerja karyawan
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .893° 797 .790 1.58615
Sumber : Data diolah 2022

Hasil diatas menunjukan nilai determinasi pengaruh variable Perceived
Organizational Support terhadap Kinerja karyawan. Nilai Adjusted R Square
sebesar 0,790 menjelaskan bahwa 79% variable kinerja karyawan dapat dijelaskan
dari Perceived Organizational Support sedangkan sisanya 21% dijelaskan
variable lain. Selanjutanya untuk melihat uji F dapat dilihat pada table sebagai

berikut :

Table 4. Hasil uji F hubungan variable Perceived Organizational Support terhadap
Kinerja karyawan

Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 296.492 1 296.492 117.848 .000"
1 Residual 75.476 30 2.516
Total 371.969 31

Sumber : Data dioleh 2022
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Dari hasil diatas dapat diketahui nilai F hitung sebesar 117,848 > dari F
table 4,171 dan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan variable
Perceived Organizational Support memiliki hubungan erat terhadap variable
kinerja karyawan. Dan selanjutnya untuk melihat uji t dapat dilihat pada table
sebagai berikut :

Table 5. Hasil pengujian pengaruh Perceived Organizational Support terhadap
Kinerja karyawan

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.349 1.511 2.216 .034
X1 .802 .074 .893  10.856 .000

Sumber : Data dioleh 2022

Dari data diatas diketahui bahwa hasil pengujian pengaruh variable
Perceived Organizational Support terhadap kinerja karyawan, dengan hasil
persamaan Y= 3,349 + 0,802X1. Hasil ini menunjukan nilai t hitung sebesar
10,856 yang memiliki nilai > dari t table 2,738. Dan nilai signifikan sebesar 0,000
< 0,05, dengan nilai koefesien sebesar 0,802. Ini menandakan bahwa variable
Perceived Organizational Support memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Dapat diartikan jika variable Perceived
Organizational Support dinaikan satu-satuan maka variable kinerja karyawan
mengalami kenaikan sebesar 0,802. Hasil ini menunjukana bahwa pentingnya
Perceived Organizational Support dalam meningikatkan kinerja karyawan. Oleh
sebab itu CV. Dwi Tunggal Abadi diharapkan dapat meningkatkan dukungan
organisasi kepada karyawannya, baik dengan menambahkan insentif, tunjangan
bahkan asuransi. Dengan demikian karyawan dalam menjalankan tugasnya merasa
diperhatikan sehingga mamou mendorong untuk meningkatkan kinerjanya. Hasil
ini sejalan dengan penelitian dari Syarifudin dan Sudarmadji, (2022) dengan hasil
penelitiannya menjelaskan bahwa variable Perceived Organizational Support
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dan juga diperkuat dari
penelitian Negara et al., (2019) Perceived Organizational Support berpengaruh
positif dan bermakna terhadap kinerja karyawan. Sedangkan Ariarni & Afrianty,

(2017) juga menyatakan bahwa Perceived Organizational Support mempunyai
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pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dalam operasional perusahaan,
Perceived Organizational Support (Persepsi Dukungan Organisasi) diperlukan
untuk menunjang kinerja karyawan, karyawan berusaha mempersepsikan apa saja
yang karyawan dapatkan dari perusahaan tempatnya bekerja (Silviana Mursidta,
2017). Sedangkan untuk mengatahui moderasi dari variable motivasi kerja dengan
variable Perceived Organizational Support terhadap kinerja karyawan, hasil
pengujian sebagai berikut :

Tebel 6. Hasil pengujian koefesein determinasi untuk mengetahui varibel motivasi
kerja dalam memoderasi hubungan variable Perceived Organizational
Support terhadap Kinerja karyawan

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 938" .880 .867 1.26275

a. Predictors: (Constant), X1.X2, X1, X2
Sumber : Data diolah 2022

Dari table diatas diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,867.
Pada pengujian ini nilai Adjusted R Square mengalami peningkatan. Dengan
katalain nilai kinerja karyawan dapat dijelaskan dari Perceived Organizational
Support dan motivasi kerja sebesar 86,7%, dan sisinya 13,3% dijelaskan oleh
variable lain. Hasil menjalaskan dengan adanya penambahan variable motivasi
kerja manambah nilai hubungan Perceived Organizational Support terhadap
kinerja karyawan. Semakain besar dukungan organisasi dan motivasi yang
diberiukan oleh perusahaan maka semakin meningkatnya kinerja karyawan.
Sedangkan untuk uji F pada persamaan ke dua dapat dilihat pada table sebagai
berikut :

Table 7. Hasil uji F untuk mengetahui varibel motivasi kerja dalam memoderasi
variable Perceived Organizational Support terhadap Kinerja karyawan

Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
Regression 327.322 3 109.107 68.425 .000"
1 Residual 44.647 28 1.595
Total 371.969 31

Sumber : Data diolah 2022
Dari hasil diatas dapat diketahui nilai F hitung sebesar 68,425 > dari F table
4,171 dan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan variable

Perceived Organizational Support dan motivasi kerja memiliki hubungan erat
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terhadap variable kinerja karyawan. Dan selanjutnya untuk melihat uji t
persamaan kedua dapat dilihat pada table sebagai berikut :

Table 8. Hasil pengujian untuk mengetahui varibel motivasi kerja dalam memoderasi
pengaruh Perceived Organizational Support terhadap Kinerja karyawan

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4.268 3.346 1.275 213
1 X1 215 217 239 .992 330
X2 .627 321 .596 2.954 .041
X1.X2 .004 .014 121 271 788

Sumber : Data diolah 2022

Dari table diatas dapat diketahui hasil pengujian pada persamaan kedua
yaitu Y = 4,268 + 0,215X1 + 0,627X2 + 0,004X1.X2. hasil menjelaskan bahwa
Perceived Organizational Support. Hasil ini menunjukan nilai t hitung sebesar
0,992 yang memiliki nilai < dari t table 2,738. Dan nilai signifikan sebesar 0,330
> 0,05, dengan nilai koefesien sebesar 0,215. Dan untuk varibel motivasi kerja
nilai t hitung sebesar 2,954 yang memiliki nilai < dari t table 2,738. Dan nilai
signifikan sebesar 0,41 < 0,05, dengan nilai koefesien sebesar 0,627. Dapat
disimpulkan bahwa variable motivasi kerja mempunyai pengaruh positif terhadap
kinerja karyawan. Jika motivasi ditingkatkan satu satuan maka kinerja karyawan
akan meningkat sebesar 0,627. Hasil ini menunjukan bahwa begitu pentingnya
motivasi kerja kepada karyawan. Upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan
yang ada pada CV. Dwi Tunggal Abadi perlu diperhatikanmotivasi kerja
karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Negara et al., 2019) yang
mengatakan bahwa motivasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan.
Sedangkan (Rahmawani & Syahrial, 2021) menjelaskan motivasi mempunyai
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Sedangkan interaksi antara variable Perceived Organizational Support dan
motivasi kerja (X1 * X2) memiliki nilai t hitung sebesar 0,271 yang memiliki nilai
< dari t table 2,738. Dan nilai signifikan sebesar 0,788 > 0,05, dengan nilai
koefesien sebesar 0,004. Hasil ini menjelaskan bahwa variable motivasi kerja
bukan merupakan pemoderasi hubungan variable Perceived Organizational

Support dan kinerja karyawan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat disimpulkan jika bahwa Perceived
Organizational Support mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Maka untuk meningkatkan kinerja karyawan perusahaan
seharusnya dapat meningkatkan Perceived Organizational Support. Dan motivasi
kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Untuk itu upaya meningkatkan kinerja karyawan seharusnya dimulai dari
mingkatkan motivasi kerja. Sedangkan motivasi kerja bukan variabel moderasi

antara variable Perceived Organizational Support dan variable kinerja karyawan.
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